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Abstract

This study aims to examine the impact of applying the
inquiry-based learning model on student learning outcomes in
Social Studies (IPS) at the elementary school level. The research
employs a literature review method by analyzing various sources,
including journals and academic writings. The findings reveal that
implementing the inquiry model significantly enhances students’
academic performance and critical thinking skills. Students
engaged in inquiry-based learning achieved higher average scores
compared to those taught using traditional methods. Additionally,
this model fosters an engaging and contextually relevant learning
environment. However, its success is influenced by student
motivation, teacher competence, and the availability of resources.
In conclusion, the inquiry-based learning model is an effective
approach to improving the quality of Social Studies education at
the elementary level, although optimized strategies are necessary
to overcome existing challenges.
Keywords: inquiry-based learning, social studies, learning
outcomes, critical thinking, elementary education

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap pencapaian hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di
Sekolah Dasar (SD). Penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode kajian pustaka yang mencakup analisis berbagai literatur
dari jurnal dan karya ilmiah terkait. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model inkuiri secara signifikan mampu

meningkatkan hasil belajar siswa serta mengembangkan
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kemampuan berpikir kritis mereka. Siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri mendapatkan nilai rata-
rata yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar dengan
metode tradisional. Selain itu, model ini menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan dengan
pengalaman nyata siswa. Namun, keberhasilan implementasi
model inkuiri dipengaruhi oleh tingkat motivasi siswa, kompetensi
guru, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Kesimpulannya,
model pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di tingkat SD,
tetapi diperlukan strategi penerapan yang lebih optimal untuk
mengatasi hambatan yang ada.

Kata kunci: pembelajaran inkuiri, IPS, hasil belajar, berpikir kritis,

sekolah dasar

PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD) memainkan peran penting dalam
membangun dan membentuk pengetahuan serta keterampilan sosial siswa. Tujuan pembelajaran
IPS di SD adalah untuk membantu membangun karakter, kemampuan berpikir kritis, kreatif,
serta meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan berbagai masalah
sosial dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, IPS juga dirancang untuk membantu siswa
memahami konsep-konsep sosial secara mendalam dan mengaitkannya dengan realitas di
sekitarnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Model pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan yang mendorong siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan melalui eksplorasi, dan menyimpulkan berdasarkan hasil temuan mereka.
Pendekatan ini relevan dengan pembelajaran IPS, yang menuntut siswa tidak hanya menghafal
tetapi juga memahami konsep dan mengaitkannya dengan kehidupan nyata.

Akan tetapi, dalam penerapannya di sekolah pembelajaran IPS masih didominasi dengan
metode ceramah yang kurang melibatkan keaktifan siswa. Akibatnya, siswa sering mengalami
kesulitan memahami materi secara mendalam dan gagal menghubungkan pelajaran dengan
pengalaman sehari-hari. Pendekatan konvensional seperti ini kurang efektif dalam mendorong
siswa berpikir kritis atau meningkatkan hasil belajar secara signifikan.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah model
pembelajaran inkuiri. Model ini mengutamakan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar,
mulai dari mengajukan pertanyaan, mengeksplorasi, hingga menarik kesimpulan berdasarkan
hasil temuan mereka sendiri. Pendekatan ini sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran IPS
karena mendorong siswa untuk memahami materi secara mendalam dan relevan dengan konteks
sosial.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa. Musfirah (2019) misalnya,
melaporkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat secara signifikan setelah penerapan model
inkuiri, dari 61,36 menjadi 86,36. Selain itu, Rustini (2022) menemukan bahwa metode ini tidak
hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis
mereka. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Saifullah (2023) menyebutkan bahwa penerapan
model inkuiri di SDN Trawas 1 menunjukkan keberhasilan yang jauh lebih tinggi dibandingkan
metode pembelajaran konvensional.

Namun, penerapan model ini di sekolah dasar tidak terlepas dari tantangan. Beberapa
hambatan yang dihadapi dalam implementasi model ini antara lain kurangnya pemahaman guru
mengenai model inkuiri, kurangnya sumber daya, serta kesulitan dalam mengukur efektivitas
pembelajaran secara tepat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji
bagaimana model inkuiri dapat diimplementasikan secara optimal dalam pembelajaran IPS di
SD.

Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi lebih lanjut pengaruh penerapan model
inkuiri terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di SD dengan mengkaji berbagai
studi sebelumnya. Dengan harapan, dapat memberikan wawasan baru mengenai bagaimana
model inkuiri dapat dioptimalkan dalam konteks pendidikan dasar terhadap kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah penelitian pustaka (Zibrary
research). penelitian pustaka merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, siap pakai, memiliki
sumber data empiris sekunder yang berasal dari buku, dokumen, atau literatur lainnya, dan juga
data pustaka tidak terbatas oleh ruang dan waktu (Zed, 2004). Penelitian artikel ini dilakukan
dengan mengambil sumber informasi yang tersedia sesuai dengan topik bahasan melalui
sumber-sumber pustaka yang ada. Pada penulisan artikel ini digunakan beberapa sumber yaitu
berasal dari beberapa artikel jurnal dan skripsi.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Studi menunjukkan bahwa penerapan model pendidikan inkuiri dalam pelajaran IPS
memberikan efek positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan pencapaian belajar siswa.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2020), siswa yang terlibat dalam
pembelajaran menggunakan model inkuiri sosial memperoleh nilai rata-rata 74,75, yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang memiliki rata-rata 60,5. Temuan ini
didukung oleh investigasi Anggita Wahyu (2023), yang menunjukkan bahwa model inkuiri yang
terarah secara signifikan memperbaiki kemampuan berpikir kritis siswa.
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Di samping itu, hasil penelitian Musfirah (2019) menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa
meningkat dari 61,36 menjadi 86,36 setelah penerapan model inkuiri. Penelitian oleh Sastra
Wijaya dan rekan-rekan (2024) menegaskan bahwa model inkuiri yang dipadukan dengan media
pembelajaran interaktif menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, sehingga
meningkatkan motivasi peserta didik. Namun, ditemukan bahwa siswa dengan motivasi rendah
cenderung bersikap pasif, yang berdampak pada hasil belajar mereka.

Diskusi

Hasil penelitian ini sejalan dengan tujuan awal yang ingin mengevaluasi efektivitas model
pembelajaran inkuiri dalam perkembangan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa di
bidang IPS. Secara ilmiah, model pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan bagi siswa
untuk terlibat aktif, mengasah kemampuan analisis, dan menyelesaikan masalah sosial dengan
cara yang kritis. Hal ini menunjukkan bahwa model inkuiri efektif dalam menciptakan tujuan
pendidikan IPS sebagaimana dinyatakan oleh Bank (1990) dan Soemantri (2000).

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa model
inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta keterampilan berpikir kritis. Namun,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan model inkuiri sangat dipengaruhi oleh
motivasi siswa dan kemampuan guru untuk mengatur kelas. Ini sejalan dengan temuan Sastra
Wijaya dan rekan-rekan (2024), yang menunjukkan bahwa motivasi siswa memiliki peran krusial
dalam efektivitas model inkuiri.

Meskipun hasil ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan
dalam faktor pendukung keberhasilan. Beberapa studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Musfirah (2019), menekankan kekuatan media pembelajaran interaktif untuk mendukung
implementasi model inkuiri, sementara penelitian saat ini juga menyoroti keterbatasan fasilitas
sebagai hambatan utama.

Secara keseluruhan, model pembelajaran inkuiri memberikan dampak positif signifikan
terhadap pendidikan IPS, khususnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, penerapan model ini memerlukan dukungan
infrastruktur, pelatihan untuk guru, serta strategi untuk meningkatkan motivasi siswa agar
hasilnya lebih optimal. Di masa mendatang, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi cara mengatasi hambatan tersebut serta meningkatkan efektivitas model inkuiri
di berbagai konteks pendidikan.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbukti efektif meningkatkan hasil belajar
dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar. Dengan
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, metode ini tidak hanya memperkuat
pemahaman konsep tetapi juga melatih keterampilan analitis dan pemecahan masalah secara
mandiri. Model ini mampu mengatasi kelemahan metode konvensional yang cenderung pasif,
sekaligus menunjukkan pentingnya pelatihan guru dan dukungan sarana agar penerapannya
optimal.
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Penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut, termasuk
integrasi teknologi digital atau media interaktif untuk mendukung pembelajaran yang lebih
inklusif. Selain itu, diperlukan studi lanjutan untuk mengeksplorasi penerapan model inkuiri
dalam berbagai kondisi, seperti di sekolah dengan sumber daya terbatas atau untuk siswa
berkebutuhan khusus. Penelitian jangka panjang juga diperlukan untuk mengkaji dampaknya
terhadap pembentukan karakter siswa, terutama dalam menghadapi tantangan global. Temuan
ini diharapkan menjadi dasar bagi pembelajaran IPS yang lebih inovatif dan relevan di masa
depan.
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